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BAB III  

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep  

Konsep adalah suatu pengertian dasar dari sesuatu yang akan diteliti. Konsep 

adalah kaidah umum (abstraksi) mengenai sesuatu himpunan benda-benda tau hal-

hal yang biasanya dibedakan dari penglihatan atau perasaan. Kerangka konsep 

adalah uraian tentang hubungan antar variabel-variabel yang terkait dengan 

masalah penelitian yang dibangun berdasarkan kerangka teori atau kerangka pikir 

atau hasil studi sebelumnya sebagai pedoman penelitian (Supardi & Rustika, 

2013). Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asuhan Keperawatan 

a. Pengkajian 

b. Diagnosis 

c. Intervensi 

d. Implementasi 

e. evaluasi 

Gangguan ventilasi spontan 

Dampak 

1. Dispnea  

2. Penggunaan otot bantu 

napas meningkat 

 

 

Variabel yang diteliti 

Alur pikir atau mempengaruhi 

Etiologi 

1. Faktor ibu 

2. Faktor janin 

3. Faktor plasenta 

4. Faktor jenis kelamin, paritas, RAS 

Variabel yang tidak diteliti 

Keterangan : 

Gambar 1 Kerangka Konsep Asuhan Keperawatan Pada Bayi Prematuritas Dengan 

Gangguan Ventilasi Spontan 

Prematuritas 

Tanda dan Gejala 

1. Dispnea 

2. penggunaan otot bantu napas meningkat 

3. volume tidal menurun 
4. PCO2   meningkat, PO2 menurun, SaO2 

menurun, gelisah dan takikardia 
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B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi 

oleh orang lain (Nursalam, 2017).  

Tabel 1  

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan Pada Bayi Prematuritas  dengan 

Gangguan Ventilasi Spontan 

Variabel Definisi 

Asuhan  keperawatan 

pada bayi prematuritas 

dengan gangguan ventilasi 

spontan  

 Suatu bentuk pelayanan   keperawatan 

yang diberikan kepada bayi prematur 

yang mengalami gangguan ventilasi 

spontan untuk memenuhi kebutuhan 

ventilasi yang adekuat pada bayi 

prematur dengan pendekatan proses 

keperawatan yang terdiri dari 

pengkajian diagnosis keperawatan, 

intervensi, implementasi, dan evaluasi 

 

 


